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Abstract 

This study aims to determine the awareness of companies interested in the practice of environmental 

innovation and the impact of sustainable business performance, especially from the mediating effect of service 

innovation. The approach used is a quantitative approach and data collected by researchers through online 

questionnaires and papers. Data collected were 81 technology companies different in Batam cities. The results 

show that, 1. Environmental innovation has a significant effect on service innovation, 2. Service innovation 

has a significant effect on sustainable business performance, 3. Environmental innovation has a significant 

effect on sustainable business performance, 4. Service innovation as mediation has a significant effect on 

environmental innovation sustainable business performance. It can be concluded that the four hypotheses are 

interconnected and play an important role. 

 

Keywords: Environmental Innovation, Service Innovation, Sustainable Business Performance, Technology, 

Indonesian. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran perusahaan yang tertarik pada praktik inovasi lingkungan 

dan membawa dampak kinerja bisnis yang berkelanjutan, terutama dari efek mediasi dari inovasi layanan. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantatif dan data dikumpulkan oleh peneliti melalui kuisioner 

online dan kertas. Data yang terkumpul sebanyak 81 perusahaan teknologi di kota Batam yang berbeda. Hasil 

menunjukkan bahwa, 1. Inovasi lingkungan berpengaruh signifikan terhadap inovasi layanan, 2. Inovasi 

layanan berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan, 3. Inovasi lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis yang berkelanjutan, 4. Inovasi layanan sebagai mediasi 

berpengaruh signifikan terhadap inovasi lingkungan dan kinerja bisnis yang berkelanjutan. Dapat disimpulkan 

keempat hipotesis tersebut saling berhubungan dan berperan penting. 

 

Kata Kunci: Inovasi Lingkungan, Inovasi Layanan, Kinerja Bisnis yang Berkelanjutan, Teknologi, 

Indonesia. 
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1. Pendahuluan 

Persaingan yang semakin ketat 

dalam kalangan perusahaan sehingga 

harus melakukan yang terbaik dalam hal 

kualitas produk yang harus dihasilkan. 

Perusahaan yang ingin mendapatkan 

kualitas produk yang lebih baik, maka 

perusahaan harus terus berinovasi agar 

dapat meningkatkan kualitas lingkungan 

dan kinerja bisnis yang berkelanjutan. 

Sundiman dan Idrus (2015) mengatakan 

para manajer berpikir bahwa mereka telah 

menemukan dan mengembangkan 

beberapa strategi untuk mencapai 

kesuksesan di masa depan: namun, di 

wilayah lain, teknologi baru, proses baru, 

kompetisi, dan pola perilaku konsumen 

selalu berubah. 

Kegiatan industri memberikan 

dampak langsung terhadap lingkungan 

sekitar yang menciptakan perubahan 

lingkungan. Adanya fakta peningkatan 

polusi dan pencemaran lingkungan yang 

dilakukan oleh perusahaan manufaktur 

yang menurunkan sumber daya alam. 

Salah satu kawasan strategis yang 

merupakan lintas batas dan jalur 

perdagangan dunia yaitu Kota Batam. 

Dengan percepatan pembangunan dan 

perkembangan pertumbuhan industri di 

Kota Batam menghasilkan limbah yang 

berbahaya bagi lingkungan hidup (Norini 

& Afrizal, 2017).  

Kementerian Lingkungan Hidup 

Kehutanan (KLHK) menyatakan bahwa 

sejumlah kawasan industri Batam 

membuang limbah sembarangan dan 

merusak ekosistem (Widodo, 2019). 

Ketua Himpunan Kawasan Industri (HKI) 

Kepulauan Riau, Ok Simatupang 

menyatakan bahwa Tempat Penimbunan 

Sementara (TPS) di kawasan insutri 

Batam sudah penuh dan tidak sanggup 

mengangkut limbah tersebut (Widodo, 

2019). Dengan kondisi tersebut, 

Pemerintah Kota Batam Kepulauan Riau 

mengancam untuk mencabut izin 

perusahaan yang tidak memperhatikan 

kelestarian lingkungan, tujuannya agar 

perusahaan lebih memperdulikan 

lingkungan dan dapat mendorong inovasi 

hijau (Jannatun, 2019). 

Eiadat et al.,(2008) berpendapat 

bahwa inovasi lingkungan mampu 

membuka kinerja. Inovasi lingkungan dan 

kinerja bisnis yang berkelanjutan dapat 

dipandang dari resouce-based view 

(RBV) dan pandangan pengetahuannya. 

Menurut Kraaijenbrink et al., (2010) 

RBV telah menjadi salah satu teori 

penting dalam suatu perusahaan dalam 

membangun keunggulan kompetitif yang 

dapat membawakan kinerja bisnis yang 

berkelanjutan. Salah satu pendorong yang 

mendorong keunggulan kompetitif adalah 

inovasi, yang dapat memperkuat 

gabungan antara sumber daya dan 

kemampuan yang dapat menghasilkan 

kompetensi yang lebih canggih (Bakar & 

Ahmad, 2010). Menurut Nurdyansyah 

dan Widodo (2015) inovasi merupakan 

penemuan baru yang berbeda dari yang 

sudah ada atau diketahui sebelumnya 

berkaitan dengan suatu ide, metode 

ataupun produk. Perusahaan yang 

semakin berfokus dan berkomitmen pada 

inovasi akan lebih cepat maju dan 

meningkat dengan pesat. 

Menurut Villasalero (2017), salah 

satu sumber daya perusahaan yang paling 

relevan adalah pengetahuan. Pengetahuan 

merupakan syarat utama yang diperlukan 

dalam perusahaan dan diperankan oleh 

karyawan untuk memunculkan ide-idenya 

dalam menginovasi suatu produk yang 

baru untuk meningkatkan kualitas produk 

perusahaan dan agar dapat bersaing 

dengan sukses di pasar (Fernando et al., 

2019). Fernando et al., (2019) juga 

mengatakan pengetahuan dapat 

digunakan untuk mengekplorasi alternatif 

terbaik untuk merancang produk ramah 

lingkungan yang baru dan dapat 

memenuhi layanan perusahaan bagi 

pelanggan yang peduli dan sadar dengan 

lingkungan.  
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Inovasi lingkungan dikonsepkan 

sebagai kegiatan hijau yang 

mengoptimalkan sumber daya internal 

untuk meningkatkan perusahaan agar 

dapat menghasilkan produk ramah 

lingkungan dan layanan yang baru, 

melalui kebutuhan lingkungan dan 

teknologi (Fernando et al., 2019). Inovasi 

lingkungan dalam perusahaan dapat 

berkaitan dengan inovasi dan layanan 

yang dirancang berdasarkan pengetahuan 

hijau dan permintaan pasar (Chapman et 

al., 2002). Inovasi lingkungan merupakan 

pendekatan baru yang diterapkan di dunia 

industri dalam rangka mengatasi 

kerusakan lingkungan dan upaya 

mempertahankan keberlanjutan 

ekosistem (Setiawati et al., 2015). Faktor 

yang menentukan keberhasilan dari 

kawasan industri hijau di seluruh dunia 

adalah adanya hubungan kerjasama 

kemitraan, nilai tambah ekonomi, 

regulasi dan peraturan, kesadaran dan 

informasi, pembentukan organisasi (Sakr 

et al., 2011). 

Pada beberapa negara, perusahaan 

manufaktur mulai mengembangkan 

teknologi hijau atau yang disebut dengan 

teknologi ramah lingkungan dan 

menargetkan sebagai strategi perusahaan 

untuk dipromosikan dan dipasarkan. 

GreenTech Malaysia melakukan 

pengukur dari teknologi hijau adalah 

untuk mengurangi kerusakan lingkungan 

dan emisi gas rumah kaca, mengurangi 

pembuangan limbah, melestarikan 

sumber daya alam dan energi, serta aman 

untuk digunakan meningkatkan kesehatan 

dan keberlanjutan  (Fernando et al., 

2019). 

Menurut McMullen (2001), 

organisasi ditekan oleh stakeholder untuk 

mencpai kinerja berkelanjutan. organisasi 

menjadi semakin sadar bahwa pilihan 

yang dibuat berkairan dengan produk dan 

proses mempengaruhi kinerja lingkungan 

dan sosial (Sarkis, 2001). Robins (2006)  

mengategorikan keberlanjutan memiliki 

tiga komponen utama, yang disebut 

sebagai triple bottom line: ekonomi, 

sosial, dan lingkungan. 

Inovasi lingkungan tidak hanya 

membawakan keberlanjutan bisnis tetapi, 

dapat membantu perusahaan dalam 

menggunakan praktik ramah lingkungan 

dalam melakukan kegiatan produksi 

dibutuhkan juga membutuhkan staff yang 

berpengetahuan luas untuk 

mengembangkan, mengatur, 

melaksanakan, mengendalikan, dan 

memantau penghematan biaya untuk 

kepentingan bisnis (Song et al.,2019; 

Song et al., 2018; Song & Wang, 2018). 

Kegiatan inovasi untuk mengembangkan 

ide-ide baru akan meningkatkan inovasi 

layanan yang sebelumnya menjadi 

permasalahan pelanggan. Ostrom et al., 

(2010)  mendefinisikan inovasi layanan 

sebagai “menciptakan nilai bagi 

pelanggan, karyawan, pemilik bisnis dan 

masyarakat melalui penawaran layanan 

baru, proses baru, dan model bisnis 

layanan” yang harus dipahami oleh 

perusahaan manufaktur. Inovasi 

lingkungan tidak hanya untuk 

meningkatkan posisi kompetitif 

perusahaan berdasarkan pengetahuan dan 

inisiatif baru dalam layanan yang 

ditawarkannya, tetapi dapat juga 

membantu perusahaan menjadi lebih 

terbuka memberikan informasi dan 

bertanggung jawab secara sosial dan 

lingkungan.  

Beberapa tahun belakangan ini 

topik mengenai kemampuan inovasi 

layanan sebagai peran mediasi terhadap 

inovasi lingkungan dan hubungannya 

terhadap kinerja bisnis yang 

berkelanjutan berbasis sumber daya dan 

pengetahuan mulai menarik perhatian 

peneliti, seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fernando et al., (2019) 

menunjukkan hubungan yang signifikan. 

Berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Damanpour et al., (2009) 

mengenai kemampuan inovasi layanan 
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terhadap inovasi lingkungan dan kinerja 

bisnis yang berkelanjutan menunjukkan 

hubungan yang tidak signifikan.  

Damanpour et al., (2009) melakukan 

penelitian penginovasian suatu produk di 

Inggris selama empat tahun, tetapi hasil 

menunjukkan bahwa fokus pada jenis 

inovasi tertentu setiap tahun merugikan. 

Damanpour et al., (2009) juga 

mengatakan banyak perusahaan 

berasumsi bahwa mengumpulkan 

pengetahuan yang mendalam di banyak 

bidang tidak mungkin berhasil dan 

pengetahuan yang tipis tidak akan 

mengarah pada pengembangan inovasi, 

tetapi diperlukan pengalaman 

sebelumnya dan pengetahuan baru dan 

berfokus pada kegiatan inovasi pada satu 

jenis saja, sehingga asumsi tersebut 

menunjukkan hubungan yang tidak 

signifikan. Damanpour et al., (2009) 

menambahkan suatu perusahaan yang 

ingin mengembangkan inovasi layanan, 

akan lebih baik mengadopsi inovasi dari 

berbagai jenis dan tidak hanya berfokus 

pada satu jenis.  

Dari kedua penelitian di atas, 

Fernando et al., (2019) meneliti inovasi 

lingkungan menggunakan elemen utama 

yang berupa regulasi, teknologi, 

koordinasi lintas fungsi, keterlibatan 

suplier, dan fokus pasar. Fernando et al., 

(2019) juga meneliti pada kinerja bisnis 

berkelanjutan menggunakan tiga elemen 

utama yang berupa kinerja lingkungan, 

kinerja ekonomi, dan kinerja sosial. 

Sedangkan Damanpour et al., (2009) 

hanya meneliti inovasi lingkungan dan 

kinerja bisnis berkelanjutan tanpa 

memasukkan kunci utama seperti 

penelitian (Fernando et al., 2019).  

Penelitian mengidentifikasi 

kesenjangan empiris dalam penelitian 

antara inovasi lingkungan dan kinerja 

bisnis berkelanjutan yang menggunakan 

elemen utama seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Fernando et al., (2019) 

atau tanpa menggunkan elemen utama 

seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Damanpour et al., (2009). Berdasarkan 

pemaparan di atas, akan penulis tertarik 

untuk meneliti kembali teori Fernando et 

al., (2019), apakah dengan menggunakan 

teori Fernando et al., (2019) akan 

mendapatkan hasil yang lebih baik dari 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, 

model penelitian yang diangkat oleh 

penulis adalah “Pengaruh Inovasi 

Lingkungan dan Inovasi Layanan pada 

Kinerja Bisnis yang Berkelanjutan (Studi 

pada Perusahaan Manufaktur berbasis 

Teknologi di Kota Batam)”. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Teknologi 

Penggunaan teknologi sudah ada 

sejak zaman batu sampai saat ini yang 

semakin berkembang dan maju. Setiap 

tahunnya banyak perusahaan yang 

mengembangkan dan mengeluarkan 

teknologi yang semakin canggih dan 

semakin mudah digunakan. Banyak 

masyarakat yang terlibat dalam 

pemakaian teknologi, baik dalam 

kebutuhan sehari-hari, pendidikan dan 

dalam kegiatan perusahaan. Era 

globalisasi terus bergerak maju dengan 

cepat dengan basis teknologi untuk 

memudahkan aktifitas pekerjaan manusia 

(Marfuah & Widiantoro, 2018). Tidak 

hanya aktifitas tetapi juga memudahkan 

komunikasi dari satu orang ke orang lain, 

baik dalam jarak dekat maupun berjarak 

jauh. Teknologi adalah sebuah sarana 

yang penting bagi masyarakat untuk 

mengatasi masalah global saat ini 

menurut (Watson et al., 2008). 

Widyatiningtyas (2002) 

mengatakan, Teknologi adalah suatu 

perangkat lunak yang digunakan untuk 

memecahkan masalah bagi kebutuhan 

manusia. Menurut Sundiman (2018), 

keunggulan dalam bidang teknologi 

membawa banyak fasilitas untuk 

organisasi baik secara internal atau 

eksternal.  
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2.2 Eco-innovation atau Inovasi 

Lingkungan 

Inovasi lingkungan disebut juga 

dengan eko-inovasi. Menurut Kemp dan 

Pearson (2007), inovasi adalah produksi, 

aplikasi atau eksploitasi barang, layanan, 

proses produksi, struktur organisasi, atau 

metode bisnis manajemen yang baru bagi 

perusahaan dalam pengurangan risiko 

lingkungan, polusi dan dampak negatif 

dari penggunaan sumber daya 

dibandingkan memilih alternatif yang 

lain. Kemp dan Pearson (2007) juga 

mengatakan bahwa, eko-inovasi adalah 

penggunaan yang tidak berbahaya bagi 

lingkungan dan merupakan jalan 

alternatif untuk masa depan. Menurut 

Carrillo-Hermosilla et al.,(2010) inovasi 

lingkungan adalah inovasi yang dapat 

meningkatkan kinerja lingkungan. 

Sedangkan menurut El-Kassar dan Singh 

(2019), eko-inovasi adalah komponen 

yang penting dari penghematan energi, 

pencegahan polusi, dan inisiatif daur 

ulang limbah. 

Batas eksternal inovasi lingkungan 

mencakup semua kegiatan eksternal 

organisasi untuk kegiatan hijau dan 

berkelanjutan, termasuk suplier K.-H. Lee 

dan Kim (2011), regulator del Río et al., 

(2010) dan permintaan pasar  (R.-J. Lin et 

al., 2013). Batas internal kegiatan inovasi 

lingkungan terkait dengan praktik untuk 

mengelola proses inovasi lingkungan 

dalam organisasi secara efektif dan 

efisien, termasuk manajemen organisasi 

Eiadat et al., (2008) proses produksi 

Dangelico dan Pontrandolfo (2010) dan 

pengembangan produk baru (R.-J. Lin et 

al., 2013). Maka dari itu, Menurut 

Penelitian Fernando et al.,(2014) 

mengatakan, yang menjadi pendorong 

utama eko-inovasi, meliputi: regulasi, 

teknologi, koordinasi lintas fungsi, 

keterlibatan suplier, dan fokus pasar.  

 

 

2.3 Kinerja Bisnis yang 

Berkelanjutan 

Bisnis yang berkelanjutan disebut 

juga dengan bisnis hijau. Bisnis yang 

berkelanjutan adalah usaha bisnis untuk 

meminimalisir dampak negatif bagi 

lingkungan maupun sosial agar generasi 

penerus memiliki sumber daya yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhannya 

dan dapat menjamin kesehatan jangka 

panjang untuk bertahan hidup. Menurut 

Haseeb et al., (2019) kinerja bisnis yang 

berkelanjutan sangat penting untuk 

sukses dalam lingkungan yang 

kompetitif. Larson et al., (2000) 

mengatakan bahwa bisnis yang 

berkelanjutan adalah strategi dan praktik 

operasi yang sadar lingkungan dan sosial 

yang keduanya memandu perusahaan 

menuju dunia yang lebih bersih dan lebih 

sehat serta menawarkan jalan menuju 

peningkatan keuntungan. 

Bell dan Stellingwerf (2014)  

mengatakan bisnis yang berkelanjutan 

melibatkan wirausahaan bermotivasi 

tinggi yang berupaya menyelesaikan 

masalah sosial, memperhatikan 

manajemen sumber daya manusia dalam 

hal perekrutan, pengembangan 

berkelanjutan dan pelatihan orang yang 

tepat dalam bisnis. Menurut Haigh dan 

Hoffman (2012) dengan adanya bisnis 

yang berkelanjutan dapat menghadirkan 

model bisnis dengan prinsip yang berbeda 

dari model bisnis tradisional dan lebih 

banyak ide bisnis bagi perusahaan. 

Banyak pemimpin perusahaan yang 

menyadari bahwa mereka perlu 

berpartisipasi dalam memecahkan 

masalah global saat ini dan menyusun 

strategi untuk perusahaan beralih ke 

bisnis keberlanjutan dengan menyediakan 

produk dan layanan ramah lingkungan 

(Watson et al., 2008). Perusahaan yang 

menjalani bisnis hijau memiliki bentuk 

kepedulian untuk menjaga dan 

melestarikan lingkungan sekitar. 

Perusahaan yang beralih ke bisnis yang 
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berkelanjutan, membutuhkan kinerja 

yang dapat mendukung bisnis yang 

berkelanjutan, salah satunya kinerja 

karyawan yang mampu memberikan ide-

ide bisnis dan pengembangan produk. 

Menurut Huppes et al., (2008) 

elemen utama yang terlibat dalam kinerja 

bisnis yang berkelanjutan adalah kinerja 

ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja 

sosial masyarakat. Tujuan dari tiga 

elemen diatas agar dapat meningkatkan 

kinerja lingkungan, mengurangi biaya, 

meningkatkan citra perusahaan, 

mengurangi risiko ketidakpatuhan, 

meningkatkan keunggulan pemasaran, 

meningkatkan hubungan dan tanggung 

jawab sosial sebuah perusahaan (Rao & 

Holt, 2005; Ruf et al., 2001). Menurut 

Haseeb et al., (2019) industri 4.0 

memanfaatkan teknologi untuk 

menghasilkan kinerja bisnis yang 

berkelanjutan.  

 

2.4 Inovasi Layanan 

Beberapa tahun belakangan ini, 

banyak badan penelitian ilmiah yang 

meneliti tentang inovasi layanan dalam 

lingkungan bisnis. Menurut Ela Zakiya 

Muslichati (2015) inovasi layanan 

diterapkan karena konsumen ingin 

merasakan adanya pembaharuan layanan 

dalam menginovasi produk baru.  

Yoon et al., (2012)  mengatakan 

inovasi layanan didefinisikan sebagai 

konsep layanan yang baru, saluran 

interaksi klien, dan sistem pengiriman 

layanan yang didasarkan pada beberapa 

teknologi dan pengembangan layanan 

dapat digunakan oleh perusahaan. Yoon 

et al., (2012) juga mengatakan bahwa 

inovasi layanan dapat menguntungkan 

penyedia layanan dan pelanggan dan 

dapat meningkatkan daya saing 

pengembangannya. Durst et al., (2015) 

dan Snyder et al., (2016) menunjukkan 

bahwa inovasi layanan berbeda dari fitur 

inovasi tradisional seperti perubahan 

pelanggan, penggunaan internet atau 

model bisnis. 

Owano et al., (2014) menjelaskan 

bahwa inovasi layanan adalah dalam 

bentuk produk layanan ataupun proses 

layanan pada penerapan beberapa 

teknologi dan metode yang sistematis. 

Lee et al., (2010) mengatakan dapat 

mengembangkan dan memberikan 

inovasi layanan pada teknologi akan 

menjadi strategi utama dan kebijakan bagi 

perusahaan untuk menciptakan dan 

memberikan nilai yang baik bagi 

pelanggan.  

Sampson (2012), menunjukkan 

bahwa perusahaan harus menekankan 

pemilihan, pengembangan dan 

pengelolaan kegiatan inovasi fitur dan 

fitur yang berfokus langsung pada 

pelanggan. Dengan demikian,  Chen et 

al., (2016) mengemukakan bahwa inovasi 

layanan telah menjadi pertimbangan yang 

semakin penting bagi perusahaan, 

menekankan inisiatif layanan inovatif, 

adopsi dan implementasi konsep pasar 

dan rantai nilai tambahnya, dengan tujuan 

berkelanjutan. 

 

2.5 Kerangka Konseptual 

Pandangan berbasis sumber daya 

dan pengetahuan digunakan untuk 

menguji penerapan inovasi lingkungan 

terhadap kinerja bisnis berkelanjutan di 

perusahaan teknologi yang berada di Kota 

Batam, serta menghubungkan inovasi 

layanan yang merupakan sumber daya tak 

berwujud. Gambar. 1 dibawah 

menunjukkan kerangka kerja penelitian 

konseptual.  Kerangka penelitian adalah 

konsep atau tahap-tahap yang akan 

dilakukan dalam penelitian (Verdian, 

2018). 
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Gambar 1.  Kerangka Konseptual 

       
 

2.5.1 Inovasi lingkungan dan inovasi 

layanan 

Pentingnya kesadaran untuk 

memperbaiki kerusakan lingkungan bagi 

generasi mendatang dengan cara 

menginovasi produk suatu perusahaan 

untuk mengembangkan produk ramah 

lingkungan. Hal ini memberikan 

kesempatan yang besar bagi perusahaan 

agar dapat berinovasi ke produk yang 

baru dan lebih ramah lingkungan. Dalam 

praktik eko-inovasi perusahaan perlu 

meningkatkan inovasi layanannya agar 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan 

sebagai model bisnis perusahaan yang 

berkelanjutan. Praktik-praktik eko-

inovasi di perusahaan harus dapat 

menciptakan produk dan layanan hijau 

agar memenuhi persyaratan pasar 

(Fernando et al., 2019). Hasil eko-inovasi 

dapat meningkatkan inovasi layanan 

perusahaan pada saat perusahaan 

mempromosikan produknya dan 

memberikan saran kepada pelanggan 

mengenai produk ramah lingkungan. 

Dalam hal ini perusahaan manufaktur 

yang memproduksi produk ramah 

lingkungan dapat mengurangi masalah 

lingkungan dan menurunkan biaya 

produksi.  

Dalam penelitian ini digunakan 

beberapa rujukan hasil penelitian 

terdahulu: 

1. Hasil penelitian Fernando et al., 

(2019) menunjukkan inovasi 

lingkungan berhubungan signifikan 

terhadap inovasi layanan. 

2. Hasil penelitian Cheng dan 

Krumwiede (2017), menunjukkan 

inovasi lingkungan dengan 

pengembangan produk 

berhubungan signifikan terhadap 

inovasi layanan. 

3. Hasil penelitian Lin dan Chen 

(2017) menunjukkan inovasi 

lingkungan melalui pengetahuan 

hijau secara positif memengaruhi 

inovasi layanan. 

 

Dari penjelasan di atas, maka akan di 

susun hipotesis  

H1: Inovasi lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi layanan 

pada perusahaan teknologi. 

 

2.5.2 Kinerja bisnis yang 

berkelanjutan dan inovasi 

layanan 

Suatu perusahaan tidak hanya 

berperan mengembangkan dan 

menginovasi suatu produk, perusahaan 

Inovasi 

Layanan 

Kinerja Bisnis 

Berkelanjutan : 

- Kinerja Ekonomi 

- Kinerja Lingkungan 

- Kinerja Sosial 

 

Inovasi Lingkungan : 

- Regulasi 

- Teknologi 

- Koordinasi lintas fungsi 

- Keterlibatan suplier 

- Fokus pasar 
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perlu menciptakan inovasi layanan agar 

dapat memuaskan konsumen akhir dan 

meningkatkan keuntungan perusahaan. 

Dengan menciptakan inovasi baik produk 

maupun layanan ada kemungkinan yang 

lebih tinggi untuk mencapai hasil kinerja 

bisnis yang berkelanjutan. Seperti 

menciptakan suatu teknologi baru yang 

ramah lingkungan dan diperkenalkan ke 

pasar, ini akan memberikan suatu layanan 

yang baru kepada konsumen sehingga 

produk yang di ciptakan akan 

menambahkan nilai dan akan 

meningkatkan daya saing perusahaan. 

Kemampuan inovasi layanan secara 

positif mempengaruhi kinerja perusahaan 

(Hult et al., 2004; Panayides, 2006; 

Salunke et al., 2013). Sebuah organisasi 

harus merumuskan proses penilaian 

kinerja yang dapat mengubah organisasi 

yang lebih baik (Siregar, 2018). Misalnya, 

pimpinan perusahaan memberikan 

pelatihan kepada karyawannya dengan 

memberikan pemahanman yang positif 

dari nilai merek yang jelas dan 

memfasilitasi karyawannya, karyawan 

yang diberikan pelatihan dari perusahaan 

berperan untuk menyampaikan nilai 

positif perusahaan kepada pelanggan, 

sehingga pelanggan akan memberikan 

nilai positif terhadap perusahaan. 

Pelatihan yang telah diberikan kepada 

karyawan juga akan diberikan penilaian 

kinerjanya oleh perusahaan untuk 

mengevaluasi kinerja dan perilaku 

karyawan. Hal ini akan meningkatkan 

kinerja bagi perusahaan.  

 

H2: Inovasi layanan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis 

yang berkelanjutan pada 

perusahaan teknologi.   

   

2.5.3 Kinerja bisnis yang 

berkelanjutan dan inovasi 

lingkungan 

Keberlanjutan bisnis terkait 

dengan kemampuan organisasi untuk 

memberikan produk atau layanan 

berdasarkan proses atau teknologi yang 

tidak membahayakan lingkungan atau 

kesehatan masyarakat secara keseluruhan 

(Fernando et al., 2019). Dodoo et al., 

(2010) mengatakan bahwa organisasi 

dapat meningkatkan nilai finansial dan 

lingkungan dari layanan dan produk 

mereka melalui penggunaan dan inovasi 

teknologi. Eko-inovasi tidak hanya 

menguntungkan perusahaan secara 

financial, tetapi juga memenuhi 

persyaratan lingkungan, menjamin 

kesejahteraan masyarakat dan 

menghasilkan kinerja bisnis yang 

berkelanjutan. 

Dalam penelitian ini digunakan 

beberapa rujukan hasil penelitian 

terdahulu: 

1. Hasil penelitian Sezen dan Çankaya 

(2013) menunjukkan inovasi 

lingkungan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja lingkungan dan 

kinerja sosial. 

2. Hasil penelitian de Oliveira Brasil 

et al., (2016) menunjukkan inovasi 

lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja bisnis. 

3. Hasil penelitian Zailani et al., 

(2015) menunjukkan inovasi 

lingkungan berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. 

 

Dari penjelasan di atas, maka akan di 

susun hipotesis. 

H3: Inovasi lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bisnis 

yang berkelanjutan pada 

perusahaan teknologi. 

 

2.5.4 Efek mediasi dari kemampuan 

inovasi layanan 

Inovasi layanan adalah proses 

pengembangan suatu produk untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Proses 

pengembangan suatu produk akan 

menghasilkan suatu kinerja bisnis. 

Menurut Zhang dan Wu (2013) 



90 DeReMa (Development of Research Management): Jurnal Manajemen Vol. 15 No. 1, Mei 2020 

kemampuan inovasi telah memainkan 

peran yang semakin penting sebagai 

variabel penengah dalam studi 

manajemen. Salah satu kemampuan 

inovasi yang berperan sebagai variabel 

penengah atau mediasi, yaitu kemampuan 

inovasi layanan (Fernando et al., 2019).  

Pöppelbuß et al., (2011) telah 

mencatat, efek pada kinerja bisnis yang 

berkelanjutan menggunakan kemampuan 

inovasi layanan dalam mendukung 

teknologi canggih dinilai masih ambigu. 

Untuk mengatasi ambiguitas ini, maka 

akan di susun hipotesis. 

H4 : Inovasi layanan berperan sebagai 

mediasi berpengaruh signifikan 

terhadap inovasi lingkungan dan 

kinerja bisnis yang berkelanjutan 

pada perusahaan teknologi.  

 

Gambar 2 dibawah menunjukkan model 

penelitian yang dibentuk dari hipotesis-

hipotesis diatas. 

 

Gambar 2. Model Penelitian 

  

Sumber: (Fernando et al., 2019) 

 

3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data melalui survei 

kuantitatif.  Metode survei dipilih agar 

dapat membuat kesimpulan statistik dan 

menggeneralisasi praktik manajerial 

perusahaan mengenai eko-inovasi, 

kemampuan inovasi layanan dan kinerja 

bisnis yang berkelanjutan. Survei 

dilakukan dengan mengumpulkan 

kuisioner secara online dan kertas. Model 

pengukuran yang digunakan yaitu 

Variance Based Structural Equation 

Modelling (VB-SEM) dengan 

menggunakan smartPLS melalui 

construct reliability and validity, 

discrimanant validity, dan outer loading. 

Model yang digunakan bertujuan untuk 

menguji hubungan konstruk, apakah data 

dapat digunakan untuk analisi 

selanjutnya. Analisis model struktural 

dilakukan dengan proses collinearity 

check, R square, f square, path 

coefficients, bootstraping untuk 

melakukan pengujian pada hipotesis. 

 

3.1 Pengambilan sampel dan 

pengumpulan data 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian melalui kuisioner online dan 

kertas. Kuisioner disebar mulai 

September hingga Oktober 2019. 

Kuisioner yang terkumpul sebanyak 116, 

responden yang mengisi kuisioner online 

sebanyak 73 orang dan responden yang 

mengisi kuisioner kertas sebanyak 43 

orang. Sampel yang diambil tidak secara 

acak (non probability sampling). Para 

responden yang diidentifikasi yaitu 

responden yang bekerja di perusahaan 

yang bergerak di bidang teknologi di kota 

Batam.  
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Kota Batam adalah salah satu kota 

yang letaknya sangat strategis dan berada 

di jalur pelayaran internasional yang 

jaraknya sangat dekat dan berbatasan 

langsung dengan negara Singapura dan 

Malaysia. Selain itu kota Batam juga 

merupakan bagian dari kawasan khusus 

perdagangan bebas (Free Trade Zone). 

Kota Batam juga dikenal sebagai kota 

industri dan jasa dan tidak terlepas dari 

investasi perusahaan asing. Direktur 

Publikasi dan Humas BP Batam, 

Purnomo Andiantono yang dilansir 

Batam Pos, 27 November 2016 

mengatakan ada 715 perusahaan asing 

yang telah menanamkan modalnya di 

Batam sejak tahun 1971.  

Perusahaan yang terdaftar di 

Kementerian Perindustrian Republik 

Indonesia di lokasi kota Batam sebanyak 

286 perusahaan dan 25 kawasan industri, 

perusahaan yang terdaftar dalam bidang 

teknologi 148 perusahaan. Kawasan 

industri yang terdaftar dibagi menjadi 

dua, yaitu: kawasan industri ringan dan 

kawasan industri berat. Kawasan industri 

ringan didominasi oleh industri galangan 

kapal, industri baja, industri logam dan 

lainnya. Sedangkan kawasan industri 

berat didominasi oleh industri 

manufacturing, industri elektronik, 

industri plastik dan lainnya.  

Dari hasil tabel satu dibawah 

menunjukkan data responden yang 

didapat digunakan sebanyak 81 

perusahaan, 35 data kuisioner yang 

terkumpul tidak valid sehingga tidak 

digunakan karena adanya kuisioner yang 

kriteria perusahaan tidak lengkap dan 

pengisian ganda.  

 

3.2 Pengukuran variabel model 

Tiga Variabel yang diguanakan, 

yaitu: variabel independen, variabel 

mediasi, dan variabel dependen. Variabel 

independen yang berupa inovasi 

lingkungan terdiri dari lima sub-variabel: 

regulasi, teknologi, koordinasi lintas 

fungsi, keterlibatan suplier dan fokus 

pasar yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya (Demirel & Kesidou, 2011; 

Fernando et al., 2019, 2014; Khanna et 

al., 2009; Olson et al., 2011; Pinnock et 

al., 2006; Proehl, 1996; Pujari, 2006; Rao 

& Holt, 2005; Vargo, 2009). Variabel 

mediasi yang berupa kemampuan inovasi 

layanan yang digunakan dalam penelitian 

sebelumnya (Chapman et al., 2002; 

Daugherty et al., 2011; Fernando et al., 

2019) dan variabel dependen yang berupa 

kinerja bisnis yang berkelanjutan terdiri 

dari tiga sub-variabel: ekonomi, 

lingkungan dan sosial yang digunakan 

dalam penelitian sebelumnya (Castellani 

& Sala, 2010; Fernando et al., 2019; 

Huppes et al., 2008; Rao & Holt, 2005; 

Zeller et al., 2003). Dalam survei untuk 

memperoleh penilaian dari responden 

semua dirancang berdasarkan skala Likert 

4 poin (dari tidak sama sekali = 1 hingga 

selalu = 4). 
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Tabel 1. Profil karakter demografi (n=81). 

Demografis Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin:   

Perempuan 41 51% 

Laki-laki 40 49% 

   

Lama perusahaan:   

< 5 tahun 15 19% 

5-10 tahun 14 17% 

11-20 tahun 26 32% 

>20 tahun 26 32% 

   

Asal perusahaan:   

Singapura 27 33% 

Indonesia 23 28% 

Jepang 13 16% 

Amerika 9 11% 

Malaysia 3 4% 

Cina 2 3% 

Jerman 2 3% 

Korea 1 1% 

Belanda 1 1% 

   

Bidang perusahaan:   

Elektronik 49 60% 

Permesinan 21 26% 

Otomotif 11 14% 

Sumber : Data analisis (2019) 
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Tabel 2. Model pengukuran dan measurement model  

Faktor dan variabel Loading AVE  

Composit

e 

Reliabilit

y  

Cronbach’

s Alpha 
HTMT 

Inovasi lingkungan      

Teknologi      

Perusahaan kami mulai menggunakan 

teknologi hijau.  
0,748 

0,562 0,885 0,844 Yes 

Perusahaan kami melakukan penelitian 

dan pengembangan teknologi hijau secara 

internal.  

0,740 

Koordinasi Tim Lintas  

Organisasi kami dapat mengambil 

keputusan dan melaksanakan kewajiban 

dengan baik. 

0,708 

Dukungan yang diberikan oleh ketua tim 

sangat penting dalam anggota tim. 
0,708 

Keterlibatan Suplier  

Perusahaan kami bekerjasama dengan 

supplier yang menerapkan inovasi ramah 

lingkungan.  

0,813 

Supplier meningkatkan kesadaran kepada 

perusahaan kami agar dapat menerapkan 

inovasi ramah lingkungan. 

0,777 

Inovasi layanan      

Perusahaan kami memberikan penilaian 

khusus pada inovasi suatu produk. 
0,763 

0,594 0,814 0,661 Yes 

Perusahaan kami memberikan kesempatan 

karyawannya untuk mengeluarkan dan 

mengembangkan ide baru. 

0,830 

Perusahaan kami mengembangkan ide 

yang diberikan oleh pelanggan, untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

0,716 

Bisnis yang berkelanjutan      

Kinerja Ekonomi      

Dalam 2 tahun terakhir, Pangsa pasar 

diperusahaan kami semakin meningkat. 
0,714 

0,647 0,845 0,724 Yes 

Kinerja Lingkungan  

Perusahaan kami menerapkan mengurangi 

pembuangan limbah.  
0,817 

Perusahaan kami sadar akan untuk 

mendaur ulang barang bekas. 
0,874 

Sumber  : Data analisis (2019) 
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4 Hasil dan Pembahasan  

Perusahaan-perusahaan teknologi 

di Batam sebagian dimiliki oleh Indonesia 

(28%), dan 72% dimiliki oleh perusahaan 

asing, seperti Singapura, Jepang, 

Amerika, Malaysia, Cina, Jerman, Korea 

dan Belanda. Perusahaan-perusahaan 

tersebut sebian besar bergerak dibidang 

elektronik (60%), permesinan (26%) dan 

otomotif (14%). Tidak sedikit perusahaan 

yang beroperasi diatas 20 tahun (32%), 

11-20 tahun (32%), 5-10 tahun (17%), 

dan perusahaan yang baru masuk dibawah 

lima tahun (19%). 

 

4.1  Model Pengukuran 

Ukuran sampel yang digunakan 

adalah model regresi berganda, seperti 

praktik yang disediakan oleh Cohen 

(1992) menganalisis model regresi 

berganda, asalkan pengukuran outer 

loadings dengan nilai diatas 0,70 

dinyatakan dapat diterima (Hair et al., 

2017). Pengujian measurement model 

menunjukkan bahwa ada beberapa 

indikator yang tidak valid yaitu 

perusahaan yang mematuhi regulasi dan 

kebijakan pemerintah pada sub-variabel 

regulasi, pelanggan yang terlibat 

memberikan masukkan untuk 

menginovasi perusahaan pada sub-

variabel fokus pasar, dan perusahaan yang 

memberikan keterbukaan informasi, 

pertanggung jawaban yang baik pada sub-

variabel kinerja sosial dan indikator 

lainnya diteruskan dalam proses 

struktural model.  

Model pengukuran membutuhkan 

penilaian untuk melihat hubungan antara 

variabel laten dengan indikator (Hair et 

al., 2017).  Pertama, mengevaluasi 

internal consistency reliability dari 

composite reliability (CR) dan 

cronbach’s alpha (CA). CR dan CA dapat 

diterima dengan nilai 0.60-0.90 (Hair et 

al., 2017). Dari tabel 2 menunjukkan nilai 

CR dan CA dari inovasi lingkungan 0,885 

dan 0,844, inovasi layanan 0,814 dan 

0,661 dan bisnis yang berkelanjutan 0,845 

dan 0,724. Dari hasil ketiga variabel 

tersebut menyatakan dapat diterima.  

Kedua, convergent validity dapat 

diterima ketika nilai average variance 

extracted (AVE) diatas 0,50 (Hair et al., 

2017). Dari tabel 2 menunjukkan nilai 

AVE dari inovasi lingkungan 0,562,  

inovasi layanan 0,594 dan bisnis yang 

berkelanjutan 0,647. Dari nilai ketiga 

variabel dinyatakan dapat diterima.  

Ketiga, discriminant validity, 

diukur dengan kriteria Fornell-Larcker, 

cross-loadings dan heterotrait-monotrait 

(HTMT). Discriminant validity dapat 

diterima ketika nilai HTMT dibawah 0,90 

(Henseler et al., 2015). Discriminant 

validity inovasi lingkungan, inovasi 

layanan dan bisnis yang berkelanjutan 

diterima, yang berarti hasil HTMT kurang 

dari 0,90. 

 

4.2  Model Struktural 

Dalam analisis model struktural, 

langkah pertama yang perlu dilihat adalah 

uji collinierity (VIF) untuk memeriksa 

masalah kolinearitas. Uji collinierity 

dinyatakan valid dan menunjukkan tidak 

terjadinya multikolinieritas ketika nilai 

VIF lebih tinggi dari 0,20 dan lebih 

rendah dari 5 (Hair et al., 2017).  

Kedua, nilai R2 dapat menunjukkan 

variabel eksogen mampu mengukur dan 

menjelaskan variabel endogen. Secara 

umum nilai R2  untuk variabel endogen 

terbagi menjadi 3 kategori nilai yaitu: 

0,75, 0,50 dan 0,25 yang digambarkan 

masing-masing nilai yang kuat, sedang 

dan lemah (Hair et al., 2017).  Tingkat 

prediktif yang dianalisis dengan nilai R2 

yang paling tinggi inovasi layanan 0,477 

dan diikuti kinerja bisnis yang 

berkelanjutan 0,370 yang menunjukkan 

variabel eksogen tidak cukup baik 

menjelaskan kedua variabel endogennya.  

Ketiga, f Square dapat mengukur 

efek f2 pada variabel laten terhadap 

variabel lainnya (Gomis et al., 2018). 
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Nilai f2  0,02, 0,15 dan 0,35 menunjukkan 

efek kecil, sedang dan besar (Hair et al., 

2017).  Ukuran f2  menunjukan variabel 

inovasi layanan memberikan efek 

pengaruh terbesar pada variabel kinerja 

bisnis yang berkelanjutan 0,094 dan 

diikuti variabel inovasi lingkungan yang 

memberikan efek pada variabel kinerja 

bisnis yang berkelanjutan 0,088, kedua 

hasil data menunjukkan efek yang kecil. 

Selanjutanya, hasil data variabel inovasi 

lingkungan memberikan efek yang sangat 

besar pada variabel inovasi layanan 

0,914.  

Keempat, sebelum melihat hasil 

akhir pengujian hipotesis, diperlukan 

untuk memeriksa hasil pengujian path 

coefficients, total effect dan outer weights. 

Path coefficients untuk menunjukkan 

seberapa penting variabel eksogen 

berpengaruh pada variabel endogen (Hair 

et al., 2017). Hasil pengujian 

menunjukkan variabel inovasi layanan 

berpengaruh paling penting pada variabel 

kinerja bisnis yang berkelanjutan 0,336 

dan diikuti oleh variabel inovasi 

lingkungan berpengaruh penting kedua 

pada variabel kinerja bisnis yang 

berkelanjutan 0,326. Hasil laporan total 

effect untuk mengevaluasi seberapa kuat 

variabel eksogen berpengaruh pada 

variabel endogen. Hasil menunjukkan 

variabel inovasi lingkungan memiliki 

total pengaruh paling kuat pada variabel 

bisnis yang berkelanjutan 0,558 dan 

diikuti oleh variabel inovasi layanan yang 

memiliki total pengaruh kuat kedua pada 

variabel kinerja bisnis yang berkelanjutan 

0,336. Hasil laporan outer weights 

digunakan untuk menentukan indikator 

mana yang paling penting dalam satu 

variabel  (Hair et al., 2017). Hasil 

pengujian menunjukkan variabel inovasi 

lingkungan memiliki total pengaruh 

paling kuat 0,336 pada variabel kinerja 

bisnis yang berkelanjutan, dari outer 

weight menunjukkan bahwa indikator IL4 

yang memiliki nilai paling tinggi 0,254, 

maka perusahaan dalam suatu organisasi 

harus mampu mengambil keputusan dan 

kewajiban yang baik dalam berinovasi 

produk agar dapat menghasilkan kinerja 

bisnis yang berkelanjutan.  

 

4.3 Pengujian Hipotesis 

Hasil pengujian hipotesis 

ditunjukkan pada tabel 3 dengan 

menggunakan p-value dibawah 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

inovasi lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi layanan 

0,000, yang berarti H1 diterima. Pada 

penelitian kedua menunjukkan bahwa 

inovasi layanan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bisnis yang 

berkelanjutan 0,010, yang berarti H2 

diterima. Pada penelitian ketiga 

menunjukkan bahwa inovasi lingkungan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bisnis yang berkelanjutan 0,043, yang 

berarti H3 diterima. Dan pada penelitian 

terakhir menunjukkan bahwa inovasi 

layanan sebagai mediasi berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi lingkungan 

dan kinerja bisnis yang berkelanjutan 

0,012, yang berarti H4 juga di terima. 

Hasil penelitian dari keempat hipotesis 

menunjukkan berpengaruh signifikan dari 

satu variabel dengan variabel lainnya, 

yang berarti inovasi lingkungan, inovasi 

layanan dan kinerja bisnis yang 

berkelanjutan saling mendukung. 
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Tabel 3. Uji hipotesis 

Faktor dan variabel 

  

Origina

l 

Sample 

(O) 

T Statistic 

(O/STDEV

) 

p Values 
Significanc

e 

Inovasi Lingkungan -> Inovasi Layanan 0,691 11,545 0,000 Didukung 

Inovasi layanan -> Bisnis Berkelanjutan 0,336 2,599 0,010 Didukung 

Inovasi Lingkungan -> Bisnis Berkelanjutan 0,326 2,027 0,043 Didukung 
Inovasi Lingkungan -> Inovasi Layanan -> 
Bisnis Berkelanjutan 0,232 2,529 0,012 Didukung 

Sumber: Data Analisis (2019) 

 

5 Kesimpulan, Implikasi, 

Keterbatan Penelitian, dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian menunjukkan pengujian 

pertama, inovasi lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap inovasi layanan. 

Pengujian kedua, inovasi layanan 

berpengaruh signifikan terhadap bisnis 

yang berkelanjutan. Pengujian ketiga, 

inovasi lingkungan berpengaruh 

signifikan terhadap bisnis yang 

berkelanjutan. Pengujian keempat, 

inovasi layanan berperan sebagai mediasi 

berperan signifikan terhadap inovasi 

lingkungan dan bisnis yang berkelanjutan 

 

5.2 Implikasi majerial 

Penelitian ini dengan menggunakan 

dua teori komplementer dari RBV 

(Resource-Based View) dan pandangan 

berbasis pengetahuan menciptakan 

pemahaman yang baik tentang gerakan 

teknologi hijau (ramah lingkungan) yang 

mendukung kebutuhan pelanggan. Dari 

penelitian, kedua teori ini terlihat saling 

melengkapi dan sumber daya dalam 

perusahaan melalui pengetahuan 

karyawan dan kemampuan perusahaan 

dalam mengembangkan produk hijau 

sangat penting dan dengan ini dapat 

memungkinkan perusahaan untuk 

mempertahankan kinerja bisnis 

berkelanjutan.  

 Penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa inovasi lingkungan 

didorong lima elemen dan kinerja bisnis 

berkelanjutan didukung tiga elemen 

utama, dalam penelitian ini menemukan 

bahwa inovasi lingkungan dengan 

menggunakan lima elemen: regulasi, 

teknologi, koorinasi tim lintas, 

keterlibatan suplier dan fokus pasar, 

dalam penelitian ini hanya tiga elemen 

yang mendukung: teknologi, koordinasi 

tim lintas dan keterlibatan suplier. 

Sementara dalam temuan kinerja bisnis 

yang berkelanjutan yang didorong 

menggunakan tiga elemen utama: kinerja 

lingkungan, kinerja ekonomi, dan kinerja 

sosial, penelitan hanya menemukan dua 

elemen yang mendukung: kinerja 

ekonomi dan kinerja lingkungan. 

 Inovasi layanan yang berperan 

sebagai efek mediasi pada penelitian 

sebelumnya menemukan hasil yang baik 

dalam meningkatkan inovasi lingkungan 

dan kinerja bisnis yang berkelanjutan, 

hasil penelitian yang sama dengan 

penelitian ini bahwa inovasi layanan 

berperan baik dalam efek mediasi. Hal ini 

memberikan dukungan untuk kebutuhan 

kesadaran bagi industri. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian Dan 

Penelitian Masa Depan 

Dalam penelitian ini terdapat 

beberapa keterbatasan dan beberapa 

masukan bagi penelitian selanjutanya 

sebagai berikut: Peneliti hanya 

menggunakan sampel perusahaan 

teknologi yang dikembangkan di kota 

Batam. Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas area penelitian. Data 

perusahaan yang digunakan peneliti 
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berfungsi sebagai perusahaan 

manufaktur. Diharapkan penelitian 

selanjutnya dapat, mengumpulkan data 

perusahaan yang berfungsi sebagai 

perusahaan manufaktur dan jasa.  

 

5.4 Saran 

Disaran untuk penelitian masa 

depan dapat mempertimbangkan untuk 

memasukkan dan menambahkan variabel 

yang lebih banyak. 
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